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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Dewasa ini perkembangan teknologi informasi berkembang dengan sangat cepat dan pesat. Perkembangan teknologi informasi ini ditunjukkan oleh media-media elektronik yang serba digital. Sehingga dengan adanya teknologi informasi diharapkan akan mempermudah suatu pekerjaan dan dapat menyajikan informasi dengan cepat dan akurat. Tersedianya data yang semakin banyak mendorong manusia untuk mencari sistem baru agar setiap data yang diperoleh dapat diolah menjadi informasi yang baik.  
Dengan perkembangan teknologi informasi mendorong munculnya berbagai inovasi baru dalam penyajian informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi. Sehingga kebutuhan informasi dapat di akses dengan cepat dan akurat. Untuk mencapai itu semua diperlukan suatu sistem pengolahan data yang baik dimana sistem tersebut dapat mengatasi keadaan atau masalah secara cepat dan dengan hasil yang baik.
Di suatu perusahaan pengolahan data sangat penting, teknologi informasi diharapkan mampu memberikan informasi untuk pengolahan data yang pada akhirnya akan menghasilkan informasi yang diinginkan. Suatu perusahaan tentu akan menghasilkan informasi penggajian karyawan yang akurat, tepat waktu dan relevan. Permasalahan yang dihadapi pada PT. Probesco Disatama adalah semua pemrosesan data kepegawaian pada departemen Human Resources General Affair (HRGA) masih dilakukan secara manual dimana dalam proses pengolahan data penggajian karyawan masih menggunakan Microsoft word atau Excell, dimana pengolahan data seperti ini memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi, sehingga dalam melakukan perubahan data akan memakan waktu yang lama dan selain itu masih banyak pengolahan data yang tidak dapat dilakukan secara sistematis serta keamanan data kurang terjamin. 
Melati Suci Mayasari (2015:287) mengemukakan bahwa:  Proses penggajian membutuhkan 
waktu yang sangat lama karena dilakukan secara manual sehingga kurang efektif dan efisien. Pengolahan data yang terkomputerisasi merupakan cara yang paling cepat dan tepat dalam menunjang sistem pengolahan data penggajian. Dengan diterapkannya aplikasi yang telah dirancang, dapat memberikan kemudahan dalam proses penghitungan gaji karyawan serta dapat mengetahui laporan gaji secara tepat pada saat dibutuhkan.  
 
Dengan adanya permasalahan tersebut, diperlukan sarana yang dapat menyelesaikan suatu masalah terutama masalah pengolahan data penggajian karyawan. Salah satu alternatif yang dapat membantu menyelesaikan suatu masalah adalah dengan menerapkan sistem komputerisasi dalam suatu perusahaan untuk mengolah data gaji karyawan. Dengan sistem komputerisasi diharapkan dapat diperoleh data secara cepat, tepat dan lebih efisien. Maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini menjadi suatu sistem komputerisasi. Dalam hal ini penulis mengangkat sebuah tema pada penulisan skripsi ini dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Penggajian Karyawan Pada PT. Probesco Disatama”.
1.2. Identifikasi Permasalahan
  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan beberapa masalah pada proses pengolahan data penggajian karyawan. Permasalahan yang ditemukan adalah sebagai berikut :  
1. Sistem pengolahan data penggajian karyawan masih secara manual yaitu menggunakan Microsoft Excell.
2. Pengolahan data penggajian masih menggunakan Microsoft Excell sehingga mempunyai resiko human error dalam mengolah data dan proses penginputan data membutuhkan waktu yang lama.
3. Pengarsipan data masih disimpan didalam filing cabinet sehingga membutuhkan lemari besar dan pencarian data membutuhkan waktu yang lama serta kurangnya keamanan dari arsip tersebut.
1.3. Perumusan Masalah

   Berdasarkan permasalahan diatas, maka perihal detail permasalahan mengenai

Pengolahan data penggajian karyawan beserta masalah-masalah yang dihadapi antara lain :
1. Bagaimana membuat sistem penggajian karyawan yang dapat memudahkan perusahaan.
2. Bagaimana merancang sistem penggajian karyawan agar dapat memberikan informasi yang akurat , tepat waktu dan relevan.
3. Dengan suatu database ruang tempat penyimpanan data tidak membutuhkan banyak tempat. 
1.4.   Maksud dan Tujuan
Adapun maksud penulisan skripsi sebagai berikut :

1. Merancang serta menerapkan sistem informasi penggajian secara terkomputerisasi sebagai solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh perusahaan yang didasari pada analisa sistem informasi penggajian.

2. Sistem penggajian mempermudah dan mempercepat perusahaan untuk perhitungan gaji para karyawan.
3. Untuk menambah pengetahuan berupa literatur yang didokumentasikan yang didapat secara langsung melalui riset yang dilakukan oleh penulis.

4. Untuk menambah referensi perpustakaan yang dapat digunakan kembali di masa yang akan datang.
      Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan Program Strata Satu (S1) , Program studi Sistem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK Nusa Mandiri). 

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Teknik Pengumpulan Data
A. Observasi

Metode pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung  untuk mempelajari, mengamati dan mengumpulkan data serta informasi yang digunakan dalam kegiatan di dalam sistem yang sedang berjalan.

B. Wawancara

Metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung terhadap karyawan yang berkaitan dengan sistem yang diteliti serta mendapatkan data yang akurat.
C.  Studi Pustaka
 Penulis melakukan penelitian kepustakaan untuk memperoleh aspek-aspek teoritis dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan masalah yang ditinjau dalam penyusunan skripsi ini.
1.5.2. Model Pengembangan Sistem
Dalam penulisan ini metode yang digunakan adalah metode waterfall untuk merancang sistem, yang meliputi beberapa tahapan sebagai berikut :
A.  Analisa Kebutuhan Sistem

Tahap ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem, termasuk didalamnya kegunaan sistem yang diharapkan pengguna dan batasan sistem. Informasi ini dapat diperoleh melalui wawancara, survey atau diskusi. Informasi tersebut dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi kebutuhan pengguna untuk digunakan pada tahap selanjutnya. 
B. Desain 

Tahap ini menggambarkan panduan yang jelas mengenai pembuatan aplikasi yang dibuat secara detail. Tahap ini membantu dalam menspesifikasikan kebutuhn hardware dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan.
C. Code Generation

Pada tahap ini dilakukan pengembangan dengan melakukan coding terhadap program-program yang diperlukan.
D. Testing
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat kesalahan atau tidak.
E. Support
Pada tahap terakhir ini yang dilakukan adalah kegiatan-kegiatan untuk mendukung beroperasinya sistem yang telah dibuat.
1.6. Ruang Lingkup

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis membatasi lingkup permasalahan pengolahan data gaji meliputi proses data karyawan, rekap data absensi, data gaji terdiri dari gaji pokok, tunjangan dan potongan-potongan serta laporan – laporan yang terdiri dari laporan data absensi, laporan data gaji dan slip gaji.
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